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perjanjian antara pekerja/buruh dengan
pengusaha atau pemberi kerja yang memuat
syarat syarat kerja, hak, dan kewajiban para
pihak (UU NO 13 TAHUN 2003 Tentang
Ketenagakerjaan)

DEFINISI KONTRAK KERJA



Syarat Membuat Kontrak Kerja Menurut Pasal 54 UU N0. 13 
Tahun 2003

Nama, alamat perusahaan, dan jenis usaha

Nama, jenis kelamin, umur, dan alamat pekerja/buruh

Jabatan atau jenis pekerjaan

Tempat pekerjaan

Besarnya upah dan cara pembayarannya

Syarat syarat kerja yang memuat hak dan kewajiban pengusaha dan pekerja/buruh

Mulai dan jangka waktu berlakunya perjanjian kerja

Tempat dan tanggal perjanjian kerja dibuat dan tanda tangan para pihak dalam perjanjian kerja.



SYARAT MATERIIL DAN FORMIL PERJANJIAN KERJA

kemampuan atau kecakapan 

melakukan perbuatan hukum

Tidak bertentangan dengan 

Ketertiban umum,kesusilaan dan 

per UU an yg berlaku

Kesepakatan kedua belah pihak

Adanya pekerjaan yang 

diperjanjikan



JENIS KONTRAK KERJA BERDASAR BENTUKNYA

BERBENTUK TULISANBERBENTUK LISAN/TIDAK TERTULIS

• Perjanjian yang dituangkan dalam bentuk tulisan,

dapat dipakai sebagai bukti tertulis apabila

muncul perselisihan hubungan industrial yang

memerlukan adanya bukti-bukti dan dapat

dijadikan pegangan terutama bagi buruh apabila

ada beberapa kesepakatan yang tidak

dilaksanakan oleh pengusaha yang merugikan

buruh.

• Dibuat dalam rangkap 2 yang mempunyai

kekuatan hukum yang sama, masing-masing

buruh dengan pengusaha harus mendapat dan

menyimpan Perjanjian Kerja (Pasal 54 ayat 3 UU

13/2003).

• kontrak kerja jenis ini tetap bisa mengikat

pekerja dan pengusaha untuk

melaksanakan isi kontrak kerja tersebut.

• kontrak kerja jenis ini mempunyai

kelemahan fatal yaitu apabila ada beberapa

isi kontrak kerja yang ternyata tidak

dilaksanakan oleh pengusaha karena tidak

pernah dituangkan secara tertulis sehingga

merugikan pekerja.



JENIS KONTRAK KERJA BERDASAR WAKTU

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT)

• Didasarkan atas jangka waktu paling lama tiga tahun atau selesainya
suatu pekerjaan tertentu

• Dibuat secara tertulis dalam 3 rangkap : untuk buruh, pengusaha dan
Disnaker (Permenaker No. Per-02/Men/1993), apabila dibuat secara
lisan maka dinyatakan sebagai perjanjian kerja waktu tidak tertentu

• Dalam Bahasa Indonesia dan huruf latin atau dalam Bahasa Indonesia
dan bahasa asing dengan Bahasa Indonesia sebagai yang utama;

• Tidak ada masa percobaan kerja (probation), bila disyaratkan
maka perjanjian kerja BATAL DEMI HUKUM (Pasal 58 UU No.
13/2003).







Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT)

• perjanjian kerja antara pekerja/buruh dengan pengusaha untuk
mengadakan hubungan kerja yang bersifat tetap. Pekerjanya sering
disebut karyawan tetap

• Selain tertulis, PKWTT dapat juga dibuat secara lisan dan tidak wajib mendapat
pengesahan dari instansi ketenagakerjaan terkait.

• Jika PKWTT dibuat secara lisan maka perusahaan wajib membuat surat
pengangkatan kerja bagi karyawan yang bersangkutan. PKWTT dapat
mensyaratkan adanya masa percobaan kerja (probation) untuk paling lama 3
(tiga) bulan, bila ada yang mengatur lebih dari 3 bulan, maka demi hukum sejak
bulan keempat, si pekerja sudah dinyatakan sebagai pekerja tetap (PKWTT).

• Selama masa percobaan, Perusahaan wajib membayar upah pekerja dan upah
tersebut tidak boleh lebih rendah dari upah minimum yang berlaku.

JENIS KONTRAK KERJA BERDASAR WAKTU









Perjanjian Kerja Paruh Waktu

• Perjanjian kerja dengan durasi kurang 7-8 jam per hari
atau kurang dari 35-40 jam per minggu bagi pekerjanya.

• Pembayaran upah menjadi kesepakatan bersama antara
pekerja paruh waktu dan pemilik pekerjaan.

• Biasanya, orang yang bekerja paruh waktu adalah
pelajar atau mahasiswa yang ingin mendapat uang saku
tambahan.

JENIS KONTRAK KERJA BERDASAR WAKTU



OUTSOURCING

• Outsourcing merupakan perjanjian antara pihak/perusahaan penyedia
tenaga kerja (pemborong) yang menerima sebagian pekerjaan dari
pihak/perusahaan pemberi kerja.

• Hubungan kerja antara pihak penyedia tenaga kerja dengan pihak
pemilik kerja dapat berupa PKWT atau PKWTT.

• Perjanjian outsourcing harus memuat Transfer of Protection
Employment, yaitu prinsip pengalihan tindakan perlindungan bagi
pekerja yang didasarkan pada Keputusan Mahkamah Konstitusi
Register No. 27/PUU-X/2011

JENIS KONTRAK KERJA BERDASAR WAKTU



BERDASAR UU NO. 13 TAHUN 2003

Jika tidak dibuat secara tertulis, dapat
dibuat secara lisan, pengusaha wajib
membuat surat pengangkatan bagi
pekerja yang bersangkutan

Surat pengangkatan tsb sekurang-
kurangnya memuat:

• Nama dan alamat pekerja

• Tanggal mulai bekerja

• Jenis pekerjaan

• Besarnya upah

Berakhir apabila:

• Pekerja meninggal dunia

• Berakhirnya jangka waktu perjanjian
kerja

• Adanya keadaan/kejadian tertentu yg
dicantumkan dalam perjanjian kerja,
peraturan perusahaan atau perjanjian
kerja bersama yg dapat menyebabkan
berakhirnya hubungan kerja



Perjanjian kerja tidak berakhir karena meninggalnya
pengusaha/pemberi kerja atau beralihkan hak atas
perusahaan yang disebabkan penjualan, pewarisan atau
hibah

Jika pekerja meninggal dunia, ahli waris pekerja berhak
mendapatkan hak-haknya sesuai dg peraturan perundangan
yang berlaku



THANK YOU




